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Kata Pengantar

Konsep daya dukung lingkungan merupakan konsep yang penting dan tidak
terpisahkan dalam konsep-konsep pembangunan yang berkelanjutan. Di
Indonesia, pentingnya “proses pembangunan yang mempertimbangkan daya
dukung lingkungan”sudah cukup lama diwacanakan dan tidak ada polemik
yang berarti untuk meragukan pentingnya daya dukung lingkungan. Namun
sayangnya dalam tataran praktis, kajian atau evaluasi daya dukung lingkungan

masih belum berkembang jauh.

Walaupun dalam wacana ilmiah-akademik konsep daya dukung sudah cukup
lama dibahas dan dikembangkan, di Indonesia baik secara teknis maupun
metodologi kajian daya dukung lingkungan masih dianggap belum jelas dan
belum ada kelengkapan yuridis-formal yang mendukung. Pentingnya koordinasi
penyusunan daya dukung lingkungan untuk perencanaan tata ruang diatur pada
Undang-undang No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang. Pada penjelasan
pasal 25 undang-undang tersebut diamanahkan bahwa koordinasi dalam
penyusunan daya dukung dan daya tampung lingkungan diselenggarakan oleh
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam bidang lingkungan
hidup.

Sebagai tindak lanjut atas ketentuan terkait daya dukung untuk penataan ruang,
Kementerian Negara Lingkungan Hidup telah menerbitkan Peraturan Menteri

. Negara Lingkungan Hidup Nomor 17 tahun 2009 tentang Pedoman Penentuan
Daya Dukung Lingkungan Hidup dalam Penataan Ruang Wilayah. Menurut
pedoman tersebut, dasar penentuan daya dukung lingkungan adalah daya
dukung yang didasarkan atas aspek sumberdaya lahan dan aspek sumberdaya
air. Di dalam pedoman tersebut terdapat tiga metode penentuan daya dukung
lingkungan, yakni: (1) Metode penentuan kemampuan lahan untuk alokasi
pemanfaatan lahan, (2) Metode perbandingan ketersediaan dan kebutuhan
lahan, dan (3) metode perbandingan ketersediaan dan kebutuhan air. Dua
metode pertama merupakan metode penentuan daya dukung dari aspek
lahan dan metode ketiga menyangkut aspek sumberdaya air. Metode pertama
merupakan metode yang dilandasi atas penerapan evaluasi kemampuan lahan
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(land capability). Metode kedua penentuan daya dukung lingkungan merupakan
metode yang dilandasi neraca produksi bioproduk berbasis lahan wilayah.

Sedangkan metode ketiga merupakan metode neraca sumberdaya air wilayah.

Pada tanggal 3 Oktober tahun 2009, pemerintah Indonesia secara resmi telah
mengeluarkan Undang-undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Melalui undang-undang ini ketentuan terkait

daya dukung dan daya tampung lingkungan semakin dipertegas.

Mengingat semakin mendesaknya penggunaan pedoman penentuan daya
dukung lingkungan untuk kebutuhan penataan ruang, adanya uji coba atas
pedoman tersebut menjadi memiliki nilai yang sangat strategis. Uji coba
pedoman penentuan daya dukung diharapkan dapat memberikan pembelajaran
dan informasi penting bagi berbagai kalangan yang ingin menerapkan
penentuan daya dukung lingkungan untuk penyusunan rencana tata ruang
wilayah. Menyadari perlunya uji coba tersebut, maka Deputi Menteri Negara
Lingkungan Hidup Bidang Tata Lingkungan dengan didukung oleh United
Nations Development Programme (UNDP) mulai paruh kedua tahun 2009
melakukan uji coba dan evaluasi pedoman tersebut dengan kasus wilayah di
Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh (Environmental

Carrying Capacity Evaluation of Aceh Province).

Laporan ini merupakan Laporan Akhir atas pekerjaaan Environmental Carrying
Capacity Evaluation of Aceh Province. Substansi laporan ini meliputi uji coba
penerapan metode di dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 17 tahun 2009 atas kondisi pemanfaatan ruang pada kondisi tahun
2007 (existing land use) sebagaimana digunakan dalam penyusunan rencana
tata ruang di kedua wilayah studi. Evaluasi daya dukung juga dilakukan atas
skenario penerapan rencana tata ruang wilayah pada 20 tahun yang akan datang.
Berdasarkan studi ini, tim studi memberikan berbagai pandangan dan evaluasi
kritis atas kondisi lingkungan di wilayah studi sebagai masukan pembangunan
khususnya terkait dengan penataan ruang. Bagian terakhir laporan menyajikan
umpan balik dan rekomendasi untuk penyempurnaan metodologi penentuan

daya dukung lingkungan di masa datang.

Dengan demikian, laporan ini diharapkan dapat menjadi semacam pembelajaran
dan bahan untuk penyempurnaan penentuan daya dukung lingkungan terkait

dengan penataan ruang.

Bogor, Februari 2010

Tim Penyusun
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Konsep daya dukung lingkungan merupakan konsep yang penting dan
tidak terpisahkan dalam konsep-konsep pembangunan yang berkelanjutan,
Di Indonesia, pentingnya “proses pembangunan yang mempertimbangkan
daya dukung lingkungan” sudah cukup lama diwacanakan dan tidak ada
polemik yang berarti untuk meragukan pentingnya daya dukung
lingkungan. Namun dalam tataran praktis, kajian atau evaluasi daya dukung
lingkungan masih belum berkembang jauh.

Buku ini merupakan contoh uji coba menerapkan konsep daya dukung
lingkungan hidup di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar, Dari hasil
kajian ditemukan adanya keterkaitan daya dukung lingkungan hidup lintas
administrasi, artinya tatakelola sumberdaya alam dan lingkungan hidup di
kedua wilayah ini harus ditangani melalui kerja sama antardaerah.

CRESTPENT PRESS |

Kantor Pusat Pengkajian Perencanaan Informasi lebih lanjut hubungi:
dan Pengembangan Wilayah (P4W) Deputi Bidang Tata Lingkungan
JI Pajajaran Kampus |PB Baranangsiang, esn ) en 52-“5{’;%‘3:..’ Kementerian Lingkungan Hidup

Bogor 16144 ) 5l Gedung A lantai 4, JI. DI. Panjaitan Kav. 24
Telepon: 0251-8359072 eI [<cbon Nanas, Jakarta Timur 13410
Faksimili: 0251-8359072 @ hkingan tiop Telp- 021-8590 6676
E-mail: crestpent@gmail.com = =

ISBN 987-979-25-7257-5




